BAB 5
KESIMPULAN & SARAN

5.1 Kesimpulan

5.1.1 Persepsi Konsumen Terhadap Attribute Product pada Netflix

1. Variabel variety of content available (X1)
Responden menilai bahwa variety of content available pada Netflix sudah baik. 5
indikator yang dimiliki oleh variabel variety of content menunjukan bahwa konten
original adalah hal yang paling dipertimbangkan dan menarik bagi responden.
Berikutnya adalah konten lokal yang juga menjadi salah satu hal yang
dipertimbangkan oleh responden. Responden menilai bahwa lisensi untuk konten
terkemuka yang sedang ramai peminatnya sudah baik. Konten yang ditawarkan
oleh Netflix memiliki banyak genre dan sesuai preferensi, oleh karena itu responden
setuju bahwa genre dan konten sudah sesuai preferensi dan menjadi hal yang

dipertimbangkan bagi konsumen sebagai attribute dari Netflix.

2. Variabel ease of use (X2)
Responden menilai bahwa ease of use pada Netflix sudah sangat baik, dari 12
indikator yang dimiliki oleh variabel ease of use menunjukan bahwa autoplay
menjadi fitur yang dianggap responden dapat memudahkan mereka. Sehingga
dengan adanya fitur autoplay, fitur dimana dapat melanjutkan konten terakhir kali
ditonton menjadi fitur yang pertimbangkan responden dapat memudahkan mereka.
Responden juga menganggap dengan adanya fitur dapat mencari konten, dan
menyimpan konten untuk ditonton lain waktu dapat memudahkan mereka sehingga
responden setuju bahwa Netflix dapat diakses diperangkat lain dapat
mempermudah mereka. Karena dapat diakses diperangkat lainnya responden
menilai bahwa dengan dapat mengganti resolusi yang pada konten dapat
mempermudah mereka. Bebas dari iklan adalah fitur yang dianggap responden
dapat mempermudah mereka mengingat banyaknya konsumen menghindari iklan

dan menggunakan berbagai cara menghilangkan iklan. Caption yang muncul untuk
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suara ataupun dialog pada konten dinilai oleh responden dapat membantu dan
mempermudah responden. Responden menilai user interface yang mudah

digunakan dan dipahami dapat memudahkan mereka dalam menggunakan Netflix.

3. Variabel perceived price level (X3)

Dengan keseluruhan 5 indikator Responden menilai bahwa perceived price level
pada Netflix sudah baik, responden menganggap bahwa harga yang ditawarkan oleh
Netflix sudah cukup bersaing dengan pesaing-pesaing, responden setuju bahwa
harga yang ditawarkan Netflix sudah terjangkau. Harga yang bervariasi sesuai
dengan manfaat yang diberikan juga menjadi salah satu hal yang disetujui oleh
responden, hal ini dapat membantu responden dalam memilih harga yang pas
dengan kebutuhan dari masing-masing responden, sehingga selaras dengan
setujunya responden mengenai Netflix memiliki harga yang sesuai dengan kualitas
yang didapat. Responden juga setuju bahwa Netflix menyediakan metode
berlangganan yang mudah tanpa memerlukan usaha lebih seperti harus membuat
kartu kredit.

5.1.2 Persepsi Konsumen Terhadap Niat Beli pada Netflix

Berdasarkan hasil kuesioner yang diberikan, bisa dilihat bahwa niat beli pada Netflix
sudah sangat baik. Mayoritas responden setuju terhadap niat beli Netflix. Dapat dilihat bahwa
responden tertarik untuk mencari informasi tentang Netflix. Responden juga setuju bahwa
ingin mencari informasi tambahan tentang Netflix. Referensi yang diberikan oleh pihak luar

juga dapat mendorong responden untuk membentuk niat beli pada Netflix.
5.1.3 Pengaruh Attribute Product terhadap niat beli

Berdasarkan analisis linear berganda dan hasil dari pengujian Uji F dan Uji T
didapatkan hasil bahwa attribute product berpengaruh terhadap niat beli Netflix. VVariabel yang
berpengaruh secara positif berpengaruh terhadap niat beli yaitu variety of content available
(X1), ease of use (X2), perceived price level (X3). Berikut besar pengaruh dari masing-masing

variabel yang berpengaruh positif terhadap niat beli :
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e Variabel variety of content available (X1) berpengaruh sebesar 31,2% terhadap
variabel niat beli.

e Variabel ease of use (X2) berpengaruh sebesar 21,9% terhadap variabel niat
beli.

e Variabel perceived price level (X3) berpengaruh sebesar 31,3% terhadap

variabel niat beli.

5.2 Saran

Variety of content available

Netflix lebih membantu produksi konten lokal Indonesia dimana Netflix terlibat dalam
membuat konten tersebut yang pada akhirnya bisa dijadikan sebagai konten original
sekaligus konten lokal. Netflix dapat menambah atau bekerja sama dengan lisensi-
lisensi lainnya untuk menambah kontennya terutama lisensi yang menyediakan konten
yang sedang ramai peminatnya.

Perceived prive level

Netflix juga dapat menyediakan metode berlangganan yang lain untuk menjangkau
calon konsumen yang tidak memiliki metode berlangganan yang disediakan, mengingat
banyaknya perusahaan payment gateway yang dapat diajak kerja sama ataupun bekerja
sama dengan provider-provider yang ada di Indonesia.

Ease of use

Meningkatkan performa agar tidak menimbulkan kekecewaan pada konsumen seperti
adanya fitur-fitur yang tidak bisa digunakan dengan baik.
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